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ABSTRACT

Water-scarce areas can be identified from geology, meteorology, water
installations, and drought conditions in the area. All of these aspects can be found
in Kulon Progo Regency. The aim of this research is to identify water scarcity
areas in Kulon Progo Regency and to determine priorities areas for building up
some deep wells. There are four parts of the method that used in this study, there
are water scarcity areas from the geological aspect interpreted based on
geological, hydrogeological, and groundwater basin maps, meteorological aspects
using the water balance method and drought index, distribution water installation
analyzed from PDAM data, and drought information collection from interview.
Based on a study on the identification of water scarcity areas in Kulon Progo
Regency with geological and hydrogeological parameters, meteorological drought,
PDAM and SPAM, and Interviews, it was found that 181 hamlets that having
water-scarce in 35 villages in 11 sub-districts both covering areas that can be
drilled and cannot be drilled. The number of water-scarce areas selected for
groundwater drilling is 104 hamlets. The number of water scarcity areas in 1st
priority is 37 hamlets, there are 21 helmets for 2nd priority, and 46 hamlets for 3rd
priority.

Keywords: Water-scarce areas; geology; meteorology; water installation; drought

ABSTRAK
Daerah sulit air dapat ditinjau dari banyak aspek baik geologi, meteorologi,
ketersediaan jaringan air bersih, dan kondisi kekeringan dilapangan. Keempat
aspek tersebut dapat dijumpai di Kabupaten Kulon Progo. Tujuan dari penelitian
ini adalah mengidentifikasi daerah sulit air di Kabupaten Kulon Progo dan
menentukan prioritas pembuatan sumur dalam berdasarkan daerah sulit air yan di
prioritaskan. Metode yang digunakan terdiri atas empat bagian yaitu daerah sulit
air dari aspek geologi diinterpretasi berdasarkan peta geologi, hidrogeologi, dan
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Cekungan Airtanah, aspek meteorologi menggunakan metode neraca air dan
indeks kekeringan, sebaran jaringan air bersih dianalisis dari data PDAM, dan
kekeringan diperoleh dari wawancara. Berdasarkan kajian identifikasi daerah
sulit air di Kabupaten Kulon progo dengan parameter Geologi dan Hidrogeologi,
Kekeringan Meteorologis, Cakupan Jaringan PDAM dan SPAM, dan Wawancara
maka diperoleh 181 Dusun termasuk sulit air yang tersebar di 35 Desa di 11
Kecamatan baik mencakup wilayah yang dapat dilakukan pengeboran air tanah
dalam dan tidak dapat dilakukan pengeboran air tanah dalam. Jumlah Daerah
sulit air terpilih yang dapat dilakukan pengeboran air tanah dalam keseluruhan
sejumlah 104 dusun. Jumlah daerah sulit air prioritas | sebesar 37 Dusun,
prioritas Il sejumlah 21 dusun, dan prioritas 11l sejumlah 46 dusun.

Kata Kunci: Daerah sulit air; geologi; meteorologi; jaringan air bersih;
kekeringan

PENDAHULUAN

Air merupakan komponen lingkungan yang penting bagi kehidupan(Lestari et al., 2020).
Daerah sulit air di dunia semakin meningkat setiap tahunnya (Chakkaravarthy, 2019). Hal
tersebut tidak di diikuti dengan semakin meningkatnya sumberdaya air setiap tahunnya (Herbert
& Doll, 2019). Meningkatnya kebutuhan air manusia setiap tahun juga menambah parah
kelangkaan sumberdaya air dan menipisnya cadangan sumberdaya air (Tzanakakis et al., 2020).
Dampak yang ditimbulkan oleh kekurangan air adalah terancamnya produktivitas pangan (Rosa
et al., 2020), menurunnya suplai air untuk industri (Zhao et al., 2020), dan kekeringan
(Engstrom et al., 2020). Beberapa faktor cukup berperan penting dalam memperngaruhi daerah
sulit air yaitu geologi, kekeringan, dan ketersediaan jaringan air bersih.

Permasalahan derah sulit air tersebut juga di jumpai di wilayah Kabupaten Kulon Progo.
Hingga saat ini, sebagian besar penduduk di wilayah Kabupaten Kulon Progo terpenuhi
kebutuhan air bersihnya dari sumber daya airtanah (Hendrayana & Ramadhika, 2016).
Kabupaten Kulon Progo mengalami peningkatan pemanfaatan air tanah yang signifikan karena
merupakan wilayah perkembangan daerah urban dengan segala macam kegiatan pembangunan
yang berjalan sangat cepat (Azizah, 2018)(Nuringsih et al., 2020). Pada sebagian wilayah CAT
di Kabupaten Kulon Progo memiliki sistem hidrologi yang spesifik (Adji & Sejati, 2014)(Poetra
et al., 2020). CAT Menoreh dengan potensi air tanah yang kecil di bagian utara dikarenakan
karakteristik batuan yang tidak dapat dengan baik menyimpan dan meneruskan air, sedangkan
CAT Wates di bagian selatan memiliki potensi airtanah besar namun dengan kualitas yang
buruk akibat kondisi geologi akuifer dangkalnya (Ramadhika & Hendrayana, 2016). Kondisi ini
mengakibatkan masyarakat menjadi kesulitan dalam memenuhi kabutuhan air bakunya.

Kondisi iklim di Kabupaten Kulon Progo termasuk dalam tipe C2 dan C3 klasifikasi
Oldeman dengan karakteristik 5-6 bulam musim penghujan dan kemarau (Wredaningrum,
2014). Kabupaten Kulon Progo sering mengalami bencana kekeringan saat musim kemarau,
terkhusus pada wilayah perbukitan menoreh. Meskipun banyak dijumpai matair namun
dibeberapa lokasi mata air kurang dapat mencukupi kebutuhan air warganya (Sudarmadiji et al.,
2016)(Sudarmadji et al., 2017). Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk memetakan
daerah sulit air dan memberikan rekomendasi untuk lokasi pembuatan sumur bor dalam sebagai
alternatif penyediaan sumber air. Hasil dari penelitian tersebut diharapkan dapat digunakan
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sebagai salah satu panduan dalam membuat kebijakan pengelolaan sumberdaya air pada wilayah
yang termasuk daerah sulit air.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan spasial terkait dengan sebaran daerah sulit air
dan pendekatan ekologi yaitu keterkaitan faktor penyebab daerah sulit air. Obyek material
dalam penelitian ini berfokus pada kajian hidrosfer yaitu terkait daerah sulit air. Alat yang
digunakan berupa ArcGIS untuk membuat peta, kuisioner untuk wawancara kekeringan,
kamera untuk dokumentasi, dan Microsoft Excel untuk mengolah data. Data yang dibutuhkan
dijelaskan secara detail pada setiap parameter kajian daerah sulit air. Daerah sulit air dari
sudut geologi diperoleh dari interpretasi Peta Geologi Lembar Yogyakarta berupa material
penyusun batuan (Rahardjo et. al., 1995), Peta Hidrogeologi Lembar DI Yogyakarta berupa
nilai produktivitas akuifer (Djaeni, 1985), dan Peta Cekungan Airtanah (CAT) Wates dan
Menoreh berupa Batasan system hidrogeologi (Peraturan Pemerintah tentang Airtanah,
2008)(Hendrayana & Ramadhika, 2016). Hasil interpretasi kemudian di deskripsikan dan
ditampilkan berupa peta sebaran daerah sulit air di Kabupaten Kulon Progo dari segi geologi.

Daerah sulit air dari segi meteorologi diperoleh dari perhitungan neraca air meteorologis
dan indeks kekeringan (Thornthwaite & Mather, 1957). Data yang diperlukan berupa curah
hujan dan suhu dari Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG) dengan data
dari tahun 1990-2012 (14 stasiun). Data penggunaan lahan diperoleh dari Peta Rupa Bumi
Indonesia (RBI) Kabupaten Kulon Progo dan data tekstur tanah diperoleh dari Peta Tanah
(Puslitanak, 2000). Data hujan, suhu, penggunaan lahan, dan tekstur tanah diolah
menggunakan metode neraca air meteorologis sehingga diperoleh nilai evapotranspirasi
potensial (Ep) dan actual (Ea), Surplus (S), dan Defisit (D) (Tabel 1). Setelah diperoleh nilai
surplus dan defisit maka dilakukan perhitungan indeks kekeringan dengan rumus sebagai
berikut :

Indeks Kekeringan: ((L00XS) =(60XD))/ED ....viuririnieiiiteie et (1)

Tabel 1. Contoh Hasil Pengolahan Neraca Air Meteorologis dan Indeks Kekeringan

Agustus September Qktober November Desember Jumlah
25.80 2236 23.64 2517 2422

asiun Borobudur _Jag Eebruari Moaret April Mei Jyni
2439 2379 274

224055 133
23.99 2457

2121

t(C) 8

P (mm) 35200 33200 33300 21600 11200 7600 3200 2900 2800 13600 26900  322.00 2260
EP (mm) 23300 21300 25800 23800 21900 17200 13400 30600 16500 21900 28500  240.00 2682
P.EP 11900 13900 7500 -2200 -107.00 9600 -102.00 277.00 -137.00  -80.00  -16.00 $2.00 S

APWL 0.00 000 000 2200 10700 9600 10200 277.00 13700  80.00 16.00 0.00

Sto 18527 18527 18527 18527 18527 18527 18527 18527 18527 18527 18527 18527

St 18527 18527 18527 16327 5627 000 000 000 0.00 0.00 0.00 82.00

deltast 10327 000 000 -2200 -107.00 -5627 000  0.00 0.00 0.00 0.00 82.00 »

Ea (mm) 23300 21300 25800 23800 21900 13227 3200 2900 2800 13000 26900  240.00 203027
$ (mm) 1573 13900 7500 000 000 000 000 000 0.00 0.00 0.00 0.00 22073

D (mm) 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 39.73

10200 277.00 137.00 80.00 16.00 0.00 651.73
Indeks Kekeringan

24.30014914

Sumber : Hasil Olah (2018)

Data daerah sulit air dari sudut ketersediaan jaringan Perusahaan Daerah Air Minum
(PDAM) dan Sistem Penyedia Air Minum (SPAM) diperoleh dari PDAM Kabupaten Kulon
Progo. Data jaringan tersebut kemudian di petakan dan dideskripsikan. Selain itu data Informasi
daerah sulit air di Kabupaten Kulon Progo diperoleh berdasarkan wawancara dengan metode
purposive sampling. Kegiatan wawancara dilakukan pada setiap kantor kecamatan di Kabupaten
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Kulon Progo dengan informan utama adalah pegawai kecamatan di bidang kebencanaan. Hasil
wawancara kemudian di deskripsikan dan dibuat tabel.

Hasil kekeringan berdasarkan geologi, meteorologi, jaringan PDAM dan SPAM, dan
wawancara kemudian di gabungkan dan dipilih yang wilayahnya termasuk kedalam empat
kriteria tersebut. Hasil pemilihan gabungan empat kriteria tersebut kemudian disortir menjadi
lebih detail berdasarkan wilayah yang dapat dilakukan pengeboran sumur dalam. Hasil akhir
berupa daerah sulit air yang dapat dilakukan pengeboran kemudian dikelompokan kedalam tiga
skala prioritas yaitu I, I, dan Ill. Parameter prioritas tersebut terdiri atas wilayah sulit air, dapat
dilakukan pemboran air tanah dalam, keterdapataan sumber air lain, dan keterdapatan jaringan
PDAM dan SPAM. Hasil akhir skala prioritas berupa tabel daerah sulit air dan dideskripsikan
sebarannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

1. Daerah Sulit Air Berdasarkan Kondisi Geologi dan Hidrogeologi

Daerah sulit air berdasarkan kondisi geologi dan Hidrogeologi keseluruhan berada di
Perbukitan Menoreh. Sebaran daerah sulit air berdasarkan kondisi geologi dan
Hidrogeologi terdapat di Kecamatan Kokap (Desa Hargotirto) dan Kecamatan Samigaluh
(Desa Kebonharjo, Banjarsari, Pagerharjo, Ngargosari, Gerbosari, Sidoharjo, dan
Purwoharjo) (Gambar 1). Diluar kedua wilayah tersebut termasuk dalam klasifikasi daerah
berpotensi air tanah berdasarkan kondisi geologi dan hidrogeologi. Hasil tersebut sesuai
dengan penelitian (Hendrayana & Ramadhika, 2016) dan (Ramadhika & Hendrayana,
2016) bahwa pada CAT Menoreh memiliki potensi air tanah yang rendah dibandingkan
CAT Wates.

PETA DAERAH SULIT AIR
BERDASARKAN KONDISI

GEOLOGIHIDROGEOLOG!
KABUPATEN KULON PROGO
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Gambar 1. Peta daerah sulit air berdasarkan kondisi geologi dan hidrogeologi.

2. Daerah Sulit Air Berdasarkan Kondisi Meteorologis

Daerah sulit air berdasarkan kondisi meteorologis meliputi Kecamatan Samigaluh
(Desa Banjarsari, Sidoharjo, Ngargosari, Gerbosari, Pagerharjo, Kebonharjo, dan
Purwoharjo), Kecamatan Girimulyo (Desa Purwosari), Kecamatan Kokap (Desa
Hargotirto) (Gambar 2). Hasil perhitungan indeks kekeringan diperoleh klasifikasi
wilayah tidak kekeringan bernilai 0 — 28 dan wilayah kekeringan bernilai > 29. Hasil
klasifikasi tersebut diperkuat dengan perhitungan surplus yang tinggi setiap stasiun hujan
untuk wilayah yang tidak kekeringan dan wilayah kekeringan memiliki surplus air
minimum. Stasiun hujan yang termasuk dalam wilayah kekeringan adalah Jogoboyo,
Gunungbutak, Hargorejo, Tambak, Gembongan, Sapon, Girimulyo, Nanggulan, dan
Kenteng (Tabel 2). Stasiun yang tidak masuk klasifikasi kekeringan adalah Kokap,
Banyuasin, Borobudur, Kalibawang, dan Samigaluh.

PETA KEKERINGAN METEOROLOGIS
KABUPATEN KULON PROGO

Kab. Purworejo

Gambar 2. Peta kekeringan meteorologis (Hasil Olah, 2018)

Tabel 2. Indeks Kekeringan Stasiun Hujan di Kulon Progo dan Sekitarnya

No Stasiun Hujan Indeks Kekeringan
1 Jogoboyo 41,37
2 Gunungbutak 37,36
3 Hargorejo 33,88
4 Tambak 47,97
5 Gembongan 45,36
6 Sapon 42,49
7 Kokap 24,44
8 Girimulyo 33,70
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9 Nanggulan 43,03
10 Banyuasin 22,59
11 Borobudur 24,30
12 Kenteng 32,48
13 Kalibawang 29,52
14 Samigaluh 17,15

Sumber: Hasil Olah (2018)

Daerah Sulit Air Berdasarkan Keterdapatan PDAM dan SPAM

Hasil daerah sulit air berdasarkan keterdapatan PDAM dan SPAM terdapat di
Kecamatan Samigaluh, Kalibawang, Girimulyo, dam Kokap (Gambar 3). Kecamatan
Samigaluh terdapat 6 Desa yang tidak memiliki jaringan PDAM dan SPAM yaitu
Sidoharjo, Gerebosari, Ngargosari, Pegerharjo, banjarsari, dan Kebonharjo. Kecamatan
Kalibawang hanya di Desa Banjarasri yang tidak memiliki jaringan PDAM dan SPAM.
Kecamatan Girimulyo terdapat yang tidak memiliki jaringan PDAM dan SPAM yaitu Desa
Purwosari, Pendoworejo, dan Jatimulyo. Kecamatan Kokap terdapat 3 desa yang tidak
memiliki jaringan PDAM dan SPAM vyaitu Desa Hargotirto, Hargomulyo, dan Kalirejo.
Selain itu untuk Kecamatan Wates, Temon, Sentolo, Pengasih, Nanggulan, Galur, Lendah,
dan Panjatan telah memiliki jaringan PDAM dan SPAM.

e neave P yve e meuve o e s

PETA SULIT AIR DILUAR
JARINGAN PDAM DAN SPAM
KABUPATEN KULON PROGO

Kab. Purworejo

Gambar 3. Daerah sulit air diluar jaringan PDAM dan SPAM (Hasil Olah, 2018)
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4. Daerah Sulit Air Berdasarkan Hasil Wawancara

Informasi daerah sulit air yang diperoleh berupa lokasi desa dan dusun yang tidak
memiliki sumber air maupun memiliki sumber air lain. Informasi daerah sulit air
berdasarkan hasil wawancara memberikan gambaran kondisi dilapangan yang digunakan
untuk validasi. Hasil wawancara diperoleh 4 kecamatan, 12 desa, dan 46 dusun daerah sulit
air (Tabel 3). Kecamatan dengan jumlah desa yang terbanyak pada Kecamatan Samigaluh
dan terendah pada Kecamatan Kalibawang. Kecamatan Samigaluh wilayah yang sulit air
terdapat pada 5 desa yaitu Desa Sidoharjo (5 dusun), Gerbosari (5 dusun), Ngargosari (3
dusun), Banjarsari (5 dusun), Kebon Harjo (5 dusun). Kecamatan Kalibawang wilayah sulit
air hanya terdapat di Desa Banjarasri dengan total 5 dusun. Kecamatan Girimulyo wilayah
sulit air terdapat pada Desa Purwosari (5 dusun), Pendoworejo (3 dusun), dan Jatimulyo (1
dusun). Kecamatan Kokap wilayah sulit air terdapat pada Desa Hargotirto (3 dusun),
Hargomulyo (2 dusun), dan Kalirejo (4 dusun).

Tabel 3. Informasi Dusun Daerah Sulit Air Kabupaten Kulon Progo Berdasarkan

Wawancara
No Desa Dusun Sulit Air
Sidoharjo Wonogiri, Gebang, Kedokan, Madigondho, dan Nyemani
Gerbosari Manggis, Ketang, Ngoroto, Pengos, dan Jeruk
1 Ngargosari Petet, Pucung, dan Tritis
Banjarsari Balong, Waru, Klendrekan, Ngaran 1, dan Ngaran 2
Kebon Harjo Pelemdukuh, Gebang, Gowok, Pringtali, dan Kedunggupit
2  Banjarasri Paras, Kalisoko, Sumbersari, Tosari, dan Ganasari
Purwosari Ponces, Gedong, Wonosari, Gedung Tawang, dan Karangrejo
3 Pendoworejo Balak, Muten, dan Jetis
Jatimulyo Sokomoyo
Hargotirto Tirto, Sungapan 1, dan Sebatang
4  Hargomulyo Tangkisan 1 dan Tangkisan 2
Kalirejo Plumpang 1, Plumpang 3, Sangon 1, dan Sangon 2

Sumber : Hasil Olah (2018)

5. Penentuan Daerah Sulit Air Berdasarkan Prioritas

Berdasarkan kajian penentuan daerah sulit air di Kabupaten Kulon progo
dengan parameter Geologi dan Hidrogeologi, Kekeringan Meteorologis, Cakupan
Jaringan PDAM dan SPAM, dan Wawancara maka diperoleh 181 Dusun termasuk sulit
air yang tersebar di 35 Desa di 11 Kecamatan. Daerah sulit air tersebut mencakup
wilayah yang dapat dilakukan pengeboran air tanah dalam dan tidak dapat dilakukan
pengeboran air tanah dalam. Sebaran daerah sulit air tersebut lebih detail dijelaskan
pada Tabel 4. Jumlah Daerah sulit air terpilih keseluruhan sejumlah 104 dusun. Jumlah
daerah sulit air prioritas | sebesar 37 Dusun tersebar di Kecamatan Kokap, Kalibawang,
Girimulyo, Nanggulan, Pengasih, dan Sentolo (Tabel 5). Daerah sulit air prioritas Il
sejumlah 21 dusun yang tersebar di Kecamatan Kokap, Kalibawang, Lendah,
Girimulyo, anggulan, Pengasih, dan Wates (Gambar 4). Daerah sulit air prioritas Il
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sejumlah 46 dusun yang tersebar di Kecamatan Kalibawang, Lendah, Pengasih, Temon,
dan Wates. Klasifikasi prioritas darah sulit air terpilih ditampilkan secara detail pada
tabel tabel 6. Jumlah sumur bor disesuaiakan dengan jumlah penduduk tiap Desa dari
data (BPS, 2018) dan kebutuhan air untuk domestic menurut (Badan Standardisasi
Nasional, 2002) dengan asumsi kapasitas sumur bor yang digunakan adalah 1 sumur bor

dapat memproduksi air bersih 50 m%hari.

392|000 398[000 404'000

41 olooo 41 slooo mT

0 15 3 6 9 12
[ = e LG]

915200
I
I
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91 2900
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I Daerah Sulit Air Terpilin

1 1
392000 398000

404000

Magelang

1 1 ]
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L
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1
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410000 416000

Gambar 4. Peta Daerah Sulit Air Terpilih
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Tabel 4. Daerah sulit air di kabupaten Kulon Progo

No Kecamatan Desa Dusun
1 Wates Giri Peni Jurang Jero, Lobangsan, Gunung
Gepal
Wates Beji, Punukan, Terbah
2 Temon Kulur Kaligayam, Setro, Turukan
Kaligintung Siwates, Girigondo
Temon Wetan Kali Gundang, Gandri
3 Sentolo Salamrejo Ngandu
Tuksono Wonobroto
4 Pengasi Pengasih Jamus, Derwolo, Kepek, Klampis,
Clawer
Karangsari Ringinardi, Kedungtangkil, Kamal,
Blumbang
Margosari Kali Petir Lor, Kali petir Kidul
Sidomulyo Karangasem, Banaran, Nabin,
Kemaras, Secang, Gondangan,
Taluombo
5 Nanggulan Banyuroto Bli_ngo, Sambiroto, Gendol,
ginangin
Kembang Pondok Tegal
6 Girimulyo Giripurwo Bulu, Sekaru, Kepundung,
Penggung, Kesong
Purwosari Ponces, Gedong, Wonosari, Gedung
Tawang, Karangrejo
Jatimulyo Sokomoyo
Pendoworejo Balak, Muten, Jetis
7 Galur - -
8 Lendah Ngentakrejo Bendo, Pereng
Gulurejo Mbonorejo, Klipoh
Nyemani, Wonogiri, Madigondo,
Jatirejo Wonotawang, Gorolangu, Sumoroto,
Keweron, Sebo, Gebang, Tetes,
Kedokan
Gotakan -
9 Panjatan Cerme -
Krembangan -
Banjaroyo Semawung, Tanjung,
. Padaan Kulon, Padaan Wetan,
10 Kalibawang Banjarharjo Padaan Ngasem, Srandu, Cikalan,

Semawung, Salam, Sanggrahan
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No Kecamatan

Desa

Dusun

11  Kokap

12 Samigaluh

Sumber : Hasil Olah (2018)

Banjarasri

Banjararum

Hargotirto

Hargowilis

Kalirejo

Hargorejo

Hargomulyo

Sidoharjo

Purwoharjo

Gerbosari

Ngargosari

Kebonharjo

Banjarsari

Paras, Kalisoko, Sumbersari, Tosari,
Nglebeng, Ganasari

Kedondong 1, Jogobayan, Klepu,
Brajan,Semaken 2, Popohan,
Kedondong2, Puser

Soropati, Segajih, Teganing 1,
Teganing 2, Teganing 3, Tirto,
Crangah, Sungapanl, Sungapan 2,
Nganti, Sebatang

Clapar 1, Clapar 2, Clapar 3,
Kalibiru, Sidowayah,

Tegalrejo, Tegiri 1, Tegiri2

Plampang 1, Plampang 2, Plampang
3, Sangon 1, Sengir, Kalibuko 1,
Sangon 2

Sangrek, Tejogan, Gunungkukusan

Tangkisan 1, Tangkisan 2,
Tangkisan 3

Wonogiri, Gebang, Kedokan,
Madigondho, Nyemani

Junud, Puyang, Bangunrejo,
Pangutan, Sendangrejo,
Sendangmulyo, Njunut, Plarang
Kayugede, Keceme, Sarimulyo,
Kemiri Ombo, Ketaon, Meger ,
Malang, Manggis, Ketang, Ngorto
Pengos, Manggis, Jeruk

Petet, Pucung, Nguntuk-Untuk,
Ngaliyan, Tegalsari, Trayu, Tritis
Pelemdukuh, Gebang, Dangsambubh,
Jarakan, Jeringan, Kleben, Pelem,
Gowok, Kaliduren, Gowok,
Kedunggupit

Balong I, Waru, Klendrekan, Ngaran
1, Ngaran 2, Balong 11, Balong I,
Balong IV, Balong V, Balong VI,
Balong VII, Balong VIII, Waru X,
Jumblangan X1, Jumblangan XII

Tabel 5. Klasifikasi Kelas Prioritas Daerah Sulit Air Terpilih

Kelas Prioritas

Prioritas Prioritas Prioritas

1 2 3
Daerah Sulit Air + + +
Dapat Dilakukan Pengeboran Air Tanah Dalam + + +
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Keterdapataan Sumber Air Lain - + +
Keterdapatan Jaringan PDAM dan SPAM - - +
Keterangan : ada (+) dan tidak ada (-)
Sumber : Hasil Olah (2018)
Tabel 6. Kelas Prioritas Daerah Sulit Air terpilih yang dapat dilakukan Pengeboran
Jumlah
No Kecamatan Desa Dusun 1 2 3 4 Prioritas Sur;:r:gBor
dibutuhkan
JurangJero  + + + - I 2
Giripeni Lobangsan + + + - 1 2
Gunung 5
1 Wates Gepal + + + - I
Beji + o+ o+ 4+ Il 2
Wates Punukan + + + + 1l 2
Terbah + + + + 1l 2
Kaligayam  + + + + " 1
Kulur Setro + o+ o+ + " 1
Turukan + + + 4 1l 1
2 Temon Kaligintu ~ Siwates + o+ o+ + " 1
ng Girigondo + o+ 4+ i 1
T Kali 1
V\%?;nn Gundang + + + + Il
Gandri + + + + 1l 1
3 Sentolo Salamrejo  Ngandu + + - - I 1
Tuksono  Wonobroto + + - - | 1
) Jamus + + + 4+ i 1
Pengasih Derwolo + 4+ + + 1l 1
4  Pengasih Kepekl oot I L
Klampis + 4+ + + 1l 1
Clawer + + + + 1"l 1
Ringinardi + + - - | 1
Kedungtan
Karangsar ungrang o+ - I 1
I Kamal + + - - | 1
Blumbang + + - - | 1
Kali Petir 1
. Lor + + - - |
4 p ih Margosari Kali petir
engast Kidul oo - | 1
Sidomuly Karangasem + + - - | 1
0 Banaran + o+ o+ - I 1
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No Kecamatan

Desa

Dusun

Prioritas

Jumlah

Sumur Bor

yang

dibutuhkan

8

9

Nanggulan

Girimulyo

Galur

Lendah

Lendah

Panjatan

Banyurot
0

Kembang

Giripurw
0

Jatimulyo

Pendowor
ejo

Ngentakr
ejo

Gulurejo

Jatirejo

Jatirejo

Nabin
Kemaras
Secang
Gondangan
Taluombo
Dlingo
Sambiroto
Gendol
Nginangin
Pondok
Tegal

Bulu
Sekaru
Kepundung
Penggung
Kesong
Sokomoyo
Balak
Muten
Jetis

Bendo
Pereng
Mbonorejo
Klipoh
Nyemani
Wonogiri
Madigondo
Wonotawang
Gorolangu
Sumoroto
Keweron
Sebo
Gebang
Tetes
Kedokan

+ 4+ + + 4+ + + + 4+

+ + + + + + + + + 4+

+ + + + + 4+ + 4+ + + + + + + +

+ 4+ + + 4+ + + + 4+

+ + + + 4+ + + + + o+

+ + + + + o+ o+ A+ o+ o+

+ 4+ + + 4+ + + + 4+

+ + + + 4+ o+

+ + + + + o+ o+ A+ o+ o+

+ + + + + 4+ + + + + +

1

P PR R RPRPRPRPRRER P RPRPRRPRPRRERPREBR

P PR R RPRPRRPRPRRPRERPRRERLENDDN
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No Kecamatan

Desa

Dusun

1 2 34

Prioritas

Jumlah
Sumur Bor
yang
dibutuhkan

10

11

Kalibawan
g

Kokap

Banjaroy
0

Banjarhar
jo

Banjarasri

Banjararu
m

Hargowili
S

Kalirejo

Semawung
Tanjung
Padaan
Kulon
Padaan
Wetan
Padaan
Ngasem

Srandu
Cikalan
Semawung
Salam
Sanggrahan
Paras
Kalisoko
Sumbersari
Tosari
Nglebeng

Ganasari
Kedondong
1

Jogobayan
Klepu
Brajan
Semaken 2
Popohan
Kedondong2
Puser
Clapar 1
Clapar 2
Clapar 3
Kalibiru
Sidowayah
Tegalrejo
Tegiri 1
Tegiri2
Plumpang 1
Plumpang 3

+
+
+
+

+
+
+
+

+ + + + + 4+
+ + + + + 4+

+ + + + + + + + + + + +
+ + + + + + + + + + + o+

+ + + + + + + 4+
+ + + + + + + 4+

+ + + + + + + 4+ + + + + + + 4+ + + +
+ + + + + + + 4+ + + + + + + + + + o+

1
1

1

[EEN
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Jumlah
No Kecamatan Desa Dusun 1 2 3 4 Prioritas Sur;:rr]gBor
dibutuhkan
Sengir + 4+ - - | 1
Kalibukol + + - - | 1
Sangon 1 + + - - I 1
Sangon 2 + o+ - - | 1
Sangrek + o+ - - I 1
Hargorejo 1€jogan + o+ - - I 1
Gunungkuku .
san + + o+ - T
Tangkisanl + + - - | 1
Hargomul .
Yo Tangkisan2 + + - - | 1
Tangkisan3 + + - - | 1
12 Samigaluh -

Sumber : Hasil Olah (2018)

Keterangan :
ada (+) dan tidak ada (-)
1 : Daerah Sulit Air
: Dapat Dilakukan Pengeboran Air Tanah Dalam

2
3 : Keterdapatan Sumber Air Lain
4 : Keterdapatan Jaringan PDAM dan SPAM

Pembahasan
1. Daerah Sulit Air Berdasarkan Kondisi Geologi dan Hidrogeologi

Berdasarkan penampalan peta geologi dan hidrogeologi maka daerah sulit air
adalah daerah yang memiliki produktivitas akuifer kecil dan daerah air tanah langka
serta memiliki litologi berupa Formasi Andesit, Formasi Jonggrangan (konglomerat,
napal tufan dan batupasir gampingan), dan Formasi Sentolo (batugamping dan batupasir
napalan). Sedangkan pada daerah produktivitas akuifer sedang dan setempat akuifer
produktif yang memiliki Formasi Aluvium (kerakal, pasir, lanau dan lempung),
Koluvium (rombakan tak terpilahkan dari formasi kebobutak), Endapan Gunungapi
Merapi Muda (tuf, abu, breksi, aglomerat dan leleran lava tak terpisahkan), Formasi
Kebobutak (breksi andesit, tuf, tuf lapili, aglomerat dan sisipan aliran lava) dan Formasi
Nanggulan (batupasir dengan sisipan lignit, napal pasiran, batulempung) merupakan
daerah yang mudah untuk mendapatkan air tanah.

2. Daerah Sulit Air Berdasarkan Kondisi Meteorologis

Hasil interpolasi indeks kekeringan diperoleh sebaran wilayah kekeringan
meteorologis di Kabupaten Kulon Progo pada bagian utara dan barat, terkhusus pada
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wilayah Perbukitan Menoreh. Sebaran wilayah kekeringan berada di 4 Kecamatan yaitu
Samigaluh, Kalibawang, Girimulyo, Kokap, dan Nanggulan. Detail Kecamatan
Samigaluh berada pada Desa Sidoharjo, Gerbosari, Ngargosari, Pagerharjo, Purwoharjo,
Banjarsari, dan Kebon Harjo. Kecamatan Kalibawang meliputi Desa Banjaroyo,
Banjarharjo, Banjarasri, dan Banjararum. Kecamatan Girimulyo meliputi Purwosari,
Pendoworejo, Giripurwo, dan Jatimulyo. Kecamatan Kokap meliputi Desa Hargotirto,
Hargowilis, Hargorejo, Hargomulyo, dan Kalirejo. Kecamatan Nanggulan Desa
Kembang. Hasil tersebut sesuai dengan penelitian (Wredaningrum, 2014) bahwa bagian
perbukitan menoreh (CAT Menoreh) memiliki bulan kering 5-6 bulan, dibandingkan di
dataran (CAT Wates dan CAT Menoreh bagian bawah) 2-4 bulan.

3. Daerah Sulit Air Berdasarkan Keterdapatan PDAM dan SPAM

Kebutuhan air di Kabupaten Kulonprogo di antaranya dipenuhi oleh PDAM dan
SPAM. PDAM Tirta Binangun Kabupaten Kulon Progo memiliki 10 Unit Pelayanan,
yaitu Unit 1. Kalibawang (Banjaroyo dan Banjararum); Unit 2. Sentolo dan Nanggulan;
Unit 3. Sendangsari; Unit 4. Wates; Unit 5. Kokap; Unit 6. Temon; Unit 7. Bendungan/
Panjatan; Unit 8. Galur; Unit 9. Girimulyo; dan Unit 10. Lendah. Kesepuluh unit
pelayanan tersebut tersebar di seluruh Kabupaten Kulon Progo baik di Kecamatan
Temon, Galur, Lendah, Wates, Panjatan, Pengasih, Sentolo, Kokap, Nanggulan,
Girimulyo, Samigaluh, dan Kalibawang. Namun tidak keseluruhan desa pada setiap
kecamatan terdapat jaringan PDAM dan SPAM. Rincian detail desa dan dusun yang
tidak memiliki jaringan PDAM dan SPAM dijelaskan pada setiap kecamatan. Pola
wilayah yang tidak memiliki jaringan PDAM dan SPAM dominan berada di bagian
barat dan utara wilayah perbukitan menoreh. Hasil tersebut sesuai dengan penelitian
(Kusuma, 2018) bahwa jaringan PDAM banyak terdapat pada wilayah dataran di
Kabupaten Kulon Progo.

4. Daerah Sulit Air Berdasarkan Hasil Wawancara

Berdasarkan hasil wawancara diperoleh pola daerah sulit air dominan berada pada
wilayah Perbukitan Menoreh. Setiap kecamatan memiliki detail masalah kekeringan
baik yang tidak memiliki sumber air lain ataupun yang memiliki sumber lain.
Kecamatan Girimulyo baik Desa Purwosari, Jatimulyo, dan Pendowoharjo keseluruhan
dilakukan dropping saat musim kemarau. Kecamatan Samigaluh Desa Sidoharjo,
Gerbosari, Ngargosari, Kebonharjo, dan Banjarasri dilakukan dropping air pada tahun
2017. Kecamatan Kokap pada Desa Hargotirto, Kalirejo, dan Hargomulyo juga
dilakukan dropping air terkecuali di sebagian Desa Hargowilis dan Hargorejo bagian
bawah yang disuplai olen PDAM Sermo. Hasil keringan tersebut sesuai dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Riyanto et al., 2015)(Sudarmadji et
al., .2016)(Sudarmadji et al., 2017)

5. Penentuan Daerah Sulit Air Berdasarkan Prioritas
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Klasifikasi Daerah sulit air terpilih prioritas I memiliki kriteria merupakan
daerah sulit air, dapat dilakukan pengeboran air tanah dalam, tidak memiliki sumber air
lain, dan tidak memiliki jaringan PDAM dan SPAM. Klasifikasi Daerah sulit air terpilih
prioritas 11 memiliki Kriteria merupakan daerah sulit air, dapat dilakukan pengeboran air
tanah dalam, memiliki sumber air lain, dan tidak memiliki jaringan PDAM dan SPAM.
Klasifikasi Daerah sulit air terpilih prioritas Il memiliki kriteria merupakan daerah sulit
air, dapat dilakukan pengeboran air tanah dalam, memiliki sumber air lain, dan memiliki
potensi pengembangan jaringan PDAM dan SPAM. Sebaran Daerah sulit air prioritas |
terdapat di Kecamatan Sentolo Sejumlah 2 dusun di Desa Salamrejo dan tuksono,
Kecamatan Pengasih sejumlah 7 dusun di Desa Karangsari dan Margosari, Kecamatan
Nanggukan sejumlah satu dusun di desa Kembang, Kecamatan Girimulyo sejumlah 4
dusun di Desa Jatimulyo dan Pendoworejo, Kecamatan Kalibawang sejumlah 6 dusun di
desa Banjarasri, dan Kecamatan Kokap sejumlah 19 dusun di Desa Hargowilis,
Kalirejo, Hargorejo, dan Hargomulyo. Sebaran daerah sulit air prioritas 11 di Kecamatan
Wates sejumlah 3 dusun di Desa Giripeni, Kecamatan Pengasih sejumlah 2 dusun di
Desa Sidomulyo, Kecamatan Nanggulan sejumlah 4 dusun di Desa Banyuroto,
Kecamatan Girimulyo sejumlah 5 dusun di Desa Giripurwo, Kecamatan Lendah
sejumlah 4 dusun di Desa Ngentakrejo dan Gulurejo, Kecamatan Kalibawang sejumlah
2 dusun di Desa Banjaroyo. Sebaran Derah sulit air terpilih prioritas 11l di Kecamatan
Wates sejumlah 3 dusun di Desa Wates, Kecamatan Temon sejumlah 7 dusun di Desa
Kulur, Kaligintung, dan Temon wetan, Kecamatan Pengasih sejumlah 9 dusun di Desa
Pengasih dan Sidomulyo, Kecamatan lendah sejumlah 11 dusun di Desa Jatirejo,
Kecamatan Kalibawang sejumlah 16 di Desa Banjarharjo dan Banjararum.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan kajian identifikasi daerah sulit air di Kabupaten Kulon progo dengan
parameter Geologi dan Hidrogeologi, Kekeringan Meteorologis, Cakupan Jaringan PDAM dan
SPAM, dan Wawancara maka diperoleh 181 Dusun termasuk sulit air yang tersebar di 35 Desa
di 11 Kecamatan baik mencakup wilayah yang dapat dilakukan pengeboran air tanah dalam dan
tidak dapat dilakukan pengeboran air tanah dalam. Jumlah Daerah sulit air terpilih keseluruhan
sejumlah 104 dusun. Jumlah daerah sulit air prioritas | sebesar 37 Dusun, prioritas Il sejumlah
21 dusun, dan prioritas 111 sejumlah 46 dusun. Berdasarkan kajian tersebut maka dapat dijadikan
acuan oleh pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta untuk mengatasi daerah sulit air.
Pembuatan program dapat mengacu pada prioritas penanganan |, Il, dan Il sehingga dapat
dilakukan secara bertahap dimulau dari prioritas | yang sangat membutuhkan.

Saran
Ucapan terima kasih disampaikan kepada Pemerintah Kabupaten Kulon Progo atas ijin

dan data yang diberikan. Selain itu ucapan terimakasih kami sampaikan kepada Dinas Pekerjaan
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Umum Umum dan Perumahan Rakyat dan Energi Sumber Daya Mineral Provinsi DI
Yogyakarta atas kerjasama dalam kajian ini
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